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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pada saat ini perkembangan dunia bisnis mengalami kemajuan yang 
begitu  pesat serta persaingan yang begitu ketat. Ketika perusahaan semakin 
berkembang, maka tingkat kesenjangan sosial dan kerusakan lingkungan yang 
akan dihapadi pun semakin tinggi karena adanya aktivitas perusahaan yang tidak 
terkendali terhadap berbagai sumber daya untuk meningkatkan laba perusahaan. 
Selain pihak yang terkait langsung dengan perusahaan, masyarakat dan 
lingkungan sekitar perusahaan pun merasakan dampak yang ditimbulkan akibat 
aktivitas operasi perusahaan tersebut. 
Pada umumnya, nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh financial factor. 
Faktor ini merupakan faktor utama yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan 
(Mulianti, 2010). Faktor finansial dapat menunjukkan bagaimana sebuah 
perusahaan memperoleh dana serta bagaimana perusahaan mengalokasikan  dana  
tersebut,  sehingga  dalam  penggunaan  dana  tersebut dapat menguntungkan 
bagi perusahaan. Akan tetapi dewasa ini, tidak hanya faktor finansial saja  yang  
menjadi  pertimbangan manajemen perusahaan dalam meningkatkan nilai 
perusahaan (single bottom line). Melainkan sudah meliputi keuangan, sosial, 
dan aspek lingkungan yang biasa disebut  triple bottom line. Saat ini dalam 
menanggapi dampak globalisasi, kemajuan teknologi informasi, dan keterbukaan 
pasar, perusahaan harus secara tegas memperhatikan pertanggungjawaban sosial 
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perusahaan (Edwin dan Nudiono, 2007). Dengan menerapkan corporate social 
responsibility  (CSR)  perusahaan  diharapkan  akan  memperoleh  legitimasi 
sosial dan memaksimalkan kekuatan keuangannya dalam jangka panjang (Sayekti 
dan Wondabio, 2007). 
Perkembangan CSR secara konseptual baru di kemas sejak tahun 1980-
an yang dipicu sedikitnya oleh 5 hal berikut: (1). Maraknya fenomena “take over” 
antar korporasi yang kerap dipicu oleh keterampilan rekayasa finansial. (2). 
Runtuhnya tembok Berlin yang merupakan simbol tumbangnya paham komunis 
dan semakin kokohnya imperium kapitalisme secara global. (3) Meluasnya 
operasi perusahaan multinasional di negara-negara berkembang, sehingga di 
tuntut supaya memperhatikan: HAM, kondisi sosial dan perlakukan yang adil 
terhadap buruh. (4) Globalisasi dan menciutnya peran sektor publik (pemerintah) 
hampir di seluruh dunia telah menyebabkan tumbuhnya LSM (termasuk asosiasi 
profesi) yang  memusatkan  perhatian mulai dari isu kemiskinan sampai pada 
kekuatiran akan punahnya berbagai spesies baik hewan maupun tumbuhan 
sehingga ekosistem semakin labil. (5) Adanya kesadaran dari perusahaan akan arti 
penting merk dan reputasi perusahaan dalam membawa perusahaan menuju bisnis 
berkelanjutan (Rika dan Islahuddin, 2008). 
Pada era masyarakat yang mulai peduli terhadap lingkungan, CSR 
merupakan hal yang wajib dilakukan dan bukan sekedar pilihan sukarela bagi 
perusahaan. Kewajiban perusahaan dalam menerapkan CSR diatur dalam 
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007. Pasal 74 Undang-Undang Perseroan 
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Terbatas menyatakan : (a) Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di 
bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (Pasal 74:1). (b) Tanggung Jawab 
Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan 
kewajiban   Perseroan   yang  dianggarkan  dan  diperhitungkan sebagai biaya 
Perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kepatuhan dan 
kewajaran (Pasal 74 : 2). (c) Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban 
sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan (Pasal 74 : 3).  Dengan peraturan ini, 
perusahaan khususnya perseroan terbatas diwajibkan melaksanakan tanggung 
jawab sosialnya kepada masyarakat  (Yustisia, 2014). 
Masyarakat  sekarang  lebih  pintar  dalam  memilih  produk  yang  akan 
mereka konsumsi. Sekarang, masyarakat cenderung untuk memilih produk yang 
diproduksi oleh perusahaan yang peduli terhadap lingkungan dan atau 
melaksanakan  CSR.  Survei  yang  dilakukan  Booth-Harris Trust  Monitor  pada 
tahun 2001 dalam Sutopoyudo (2009) menunjukkan bahwa mayoritas konsumen 
akan meninggalkan suatu produk yang mempunyai citra buruk atau diberitakan 
negatif. Banyak manfaat yang diperoleh perusahaan dengan pelaksanan corporate 
social  responsibility, antara  lain  produk semakin  disukai  oleh  konsumen dan 
perusahaan diminati investor. Corporate social responsibility dapat digunakan 
sebagai alat marketing baru bagi perusahaan bila itu dilaksanakan berkelanjutan. 
Untuk melaksanakan CSR berarti perusahaan akan mengeluarkan sejumlah biaya. 
Biaya pada akhirnya akan menjadi beban yang mengurangi pendapatan sehingga 
4 
 
 
 
 
tingkat profit perusahaan akan turun. Akan tetapi dengan melaksanakan CSR, 
citra perusahaan akan semakin baik sehingga loyalitas konsumen semakin 
tinggi. Seiring  meningkatnya  loyalitas  konsumen  dalam  waktu  yang  lama,  
maka penjualan perusahaan akan semakin membaik, dan pada akhirnya dengan 
pelaksanaan CSR diharapkan tingkat profitabilitas perusahaan juga meningkat 
(Satyo, 2005 dalam Sutopoyudo, 2009). Oleh karena itu, CSR berperan penting 
dalam meningkatkan nilai perusahaan sebagai hasil dari peningkatan penjualan 
perusahaan dengan cara melakukan berbagai aktivitas sosial di lingkungan 
sekitarnya. 
Selanjutnya, profitabilitas sebagai variabel moderating digunakan dalam 
penelitian karena secara teoritis semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dicapai 
perusahaan maka semakin kuat pula hubungan pengungkapan sosial dengan nilai 
perusahaan (Rimba, 2010). 
Beberapa hasil penelitian terdahulu mengenai hubungan CSR dengan nilai 
perusahaan menunjukkan ketidaksamaan hasil. Hasil penelitian Harjoto dan Jo 
(2007) menemukan bahwa pengungkapan CSR berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan. Namun, hasil penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian 
Nurlela dan Islahuddin (2008) yang tidak menemukan adanya pengaruh CSR 
dengan nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan Rimba Kusumadilaga (2010) 
menyimpulkan bahwa CSR berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Penelitian Ni Wayan Rustriani (2010) menunjukkan bahwa CSR berpengaruh 
pada nilai perusahaan. Dan yang terakhir penelitian yang dilakukan oleh Yustisia 
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Puspaningrum (2014) menunjukan bahwa CSR  memiliki  pengaruh  negatif  
dan  tidak  signifikan  terhadap  nilai perusahaan. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian Rimba Kusumadilaga (2010) yang 
dahulu meneliti tentang pengaruh corporate social responsibility terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia dan 
digunakannya profitabilitas sebagai  variabel  moderating, sehingga penelitian  
ini  bertujuan untuk  menguji kembali apakah corporate social responsibility 
mempengaruhi nilai perusahaan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya adalah terdapat pada penentuan indikator profitabilitasnya, pada 
penelitian ini indikator profitabilitasnya menggunakan EPS sedangkan 
dipenelitian sebelumnya menggunakan indikator profitabilitas ROA, dan juga 
perbedaan lainnya terdapat pada objek penelitiannya, dimana pada penelitian ini 
melakukan studi empiris pada perusahaan Sub Sektor Telekomunikasi yang listing 
di Bursa Efek Indonesia. 
Perusahaan Sub Sektor Telekomunikasi dipilih karena saat ini fenomena 
kebutuhan jaringan internet didunia dan diIndonesia khususnya, semakin 
meningkat. Jaringan tersebut digunakan untuk menikmati berbagai macam konten 
yang disediakan oleh vendor-vendor perusahaan telekomunikasi, tercatat bahwa 
survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia 
(APJII) mengungkap bahwa lebih dari setengah penduduk Indonesia kini telah 
terhubung ke internet. Survei yang dilakukan sepanjang 2016 itu menemukan 
bahwa 132,7 juta orang Indonesia telah terhubung keinternet. Adapun total 
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penduduk Indonesia sendiri sebanyak 256,2 juta orang. Hal ini mengindikasikan 
kenaikan 51,8 % dibandingkan jumlah pengguna internet pada 2014 lalu. Survei 
yang dilakukan APJII pada tahun 2014 hanya ada 88 juta pengguna internet 
(Kompas.com).  
Dengan adanya peningkatan pengguna jaringan internet diIndonesia setiap 
tahunnya, perusahaan sub sektor telekomunikasi dituntut untuk dapat memenuhi 
kebutuhan masyarakat akan tingginya permintaan kebutuhan jaringan internet 
tersebut, sehingga hal inilah yang memicu perusahaan telekomunikasi untuk 
membangun banyak tower-tower jaringan diberapa titik ditiap-tiap daerah. 
Sehingga akibat dari pembangunan tower ini akan menimbulkan dampak terhadap 
lingkungan, masyarakat dan keberlangsungan ekosistem disekitarnya. Hal inilah 
yang menjadi bahan pertimbangan perusahaan untuk melaksanakan program CSR, 
agar dari program CSR tersebut perusahaan tetap dapat meningkatkan citra positif 
terhadap masyarakat dan lingkungan disekitarnya. 
Gambar 1.1 
Indeks Pengungkapan CSR berdasarkan Standar GRI 
 
Sumber : Data yang diolah peneliti, 2017. 
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Berdasarkan gambar 1.1 diatas terlihat bahwa trend dari indeks 
pengungkapan CSR perusahaan Sub Sektor Telekomunikasi periode tahun 2008-
2015 adalah cenderung lebih memperhatikan faktor lingkungan dan keterlibatan 
masyarakat dibandingkan faktor-faktor lainnya, seperti energy, K3, tenaga kerja 
lain-lain, produk dan umum. Hal ini dibuktikan dengan adanya keunggulan faktor 
lingkungan dan keterlibatan masyarakat setiap tahunnya dari periode tahun 2008-
2015. Adapun berbagai macam kegiatan yang dilakukan perusahaan Sub Sektor 
Telekomunikasi dibidang lingkungan seperti melakukan kegiatan perancangan 
fasilitas yang harmonis dengan lingkungan dan juga melakukan perlindungan 
terhadap lingkungan hidup dengan cara melakukan kegiatan go green atau 
penanaman kembali pohon. Sedangkan kegiatan yang dilakukan perusahaan agar 
terlibat kepada masyarakat adalah dengan melakukan kegiatan seperti 
memberikan sumbangan baik itu berupa uang tunai, produk, dan pelayanan untuk 
mendukung aktivitas masyarakat dibidang pendidikan maupun seni, serta turut 
aktif memberikan fasilitas perusahaan untuk masyarakat. Hal ini membuktikan 
bahwa perusahaan Sub Sektor Telekomunikasi ini sangat peduli terhadap 
lingkungan disekitarnya dan juga sangat aktif untuk melakukan upaya sosialisasi 
kepada masyarakat disekitarnya. Selain dari faktor lingkungan dan keterlibatan 
masyarakat tersebut, perusahaan Sub Sektor Telekomunikasi juga turut serta 
melakukan kegiatan yang berkaitan dengan faktor-faktor lainnya, seperti 
kepedulian terhadap K3 tenaga kerjanya, membuat program demi kemajuan 
tenaga kerjanya, mengembangkan produk dan kegiatan umum lainnya.  
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Dapat terlihat pula pada grafik berikut ini nilai dari perusahaan Sub Sektor 
Telekomunikasi dari 8 tahun terakhir yaitu sebagai berikut : 
Gambar 1.2 
Grafik Nilai Perusahaan (Tobin’s Q) 
 
Sumber : Data yang diolah peneliti, 2017. 
 
Berdasarkan gambar 1.2 diatas terlihat bahwa trend dari grafik nilai 
perusahaan Sub Sektor Telekomunikasi cenderung fluktuatif, hal ini dikarenakan 
nilai perusahaan dapat tercermin dari nilai sahamnya, jika nilai saham suatu 
perusahaan itu tinggi otomatis nilai perusahaan juga baik, hal itu dikarenakan 
tujuan utama dari perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaan melalui 
peningkatan pemilik atau para pemegang sahamnya. Semakin banyak orang yang 
berinvestasi disuatu perusahaan maka semakin tinggi pula nilai dari perusahaan 
itu. Seperti yang telah dibahas bahwa nilai perusahaan itu bergantung pada nilai 
sahamnya, dan seperti yang kita ketahui nilai saham itu bersifat fluktuatif yang 
dikarenakan oleh beberapa faktor yaitu faktor fundamental makro, fundamental 
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perusahaan dan faktor manipulasi pasar. Namun meskipun nilai dari perusahaan 
Sub Sektor Telekomunikasi ini bersifat fluktuatif, perusahaan sektor ini dapat 
dikatakan perusahaan yang memiliki nilai perusahaan yang baik, hal ini 
dikarenakan nilai dari perusahaan sektor ini rata-rata memiliki nilai rasio Tobin’s 
Q diatas satu. Jika rasio Tobin’s Q diatas satu, ini menunjukkan bahwa investasi 
dalam aktiva menghasilkan laba memberikan nilai yang lebih tinggi dari pada 
pengeluaran investasi, hal ini akan merangsang investasi baru. Apabila Tobin’s Q 
di bawah satu, investasi dalam aktiva tidak akan menarik bagi investor. Jadi dapat 
dikatakan perusahaan Sub Sektor Telekomunikasi memiliki kinerja dan 
manajemen yang efektif dalam memanfaatkan sumber-sumber daya ekonomisnya. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “PENGARUH CORPORATE SOCIAL 
RESPONSIBILITY (CSR) TERHADAP NILAI PERUSAHAAN DENGAN 
PROFITABILITAS SEBAGAI VARIABEL MODERATING (Studi Empiris pada 
Perusahaan Sub. Sektor Telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia).” 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah Corporate Social Responsibility mempengaruhi nilai perusahaan ? 
2. Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel moderating ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap nilai 
perusahaan. 
2. Untuk mengetahui Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap 
nilai perusahaan dengan profitabilitas perusahaan sebagai variabel 
moderating. 
1.4  Manfaat Penelitian 
1. Bagi perusahaan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 
sumbangan pemikiran akan pentingnya pertanggungjawaban sosial 
perusahaan yang diungkapkan di dalam laporan yang disebut sustainability 
reporting dan sebagai pertimbangan dalam pembuatan kebijakan 
perusahaan untuk lebih meningkatkan kepeduliannya pada lingkungan 
sosial.  
2. Bagi investor dengan adanya penelitian ini dapat memberikan sebuah cara 
analisis baru dalam mempertimbangkan aspek-aspek yang perlu 
diperhitungkan dalam berinvestasi yang tidak selalu terpaku pada faktor 
fundamental keuangan perusahaan saja. 
3. Bagi masyarakat dengan adanya penelitian ini dapat memberikan stimulus 
secara proaktif sebagai pengawas atas perilaku-perilaku perusahaan dan 
semakin meningkatkan kesadaran masyarakat akan hak-haknya  yang 
harus diperoleh dari perusahaan yang beroperasi disekitarnya. 
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4. Bagi lembaga-lembaga pembuat peraturan dengan adanya penelitian ini 
semoga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi penyusunan 
standar akuntansi lingkungan dan sebagai bahan masukan dalam 
meningkatkan kualitas standar dan peraturan yang sudah ada. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika akan di buat pada skripsi sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN  
Bab ini menguraikan latar belakang permasalahan, perumusan masalah, 
manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini berisi mengenai penjelasan teori stakeholder, teori pasar modal, 
teori sinyal, nilai perusahaan, CSR dan profitabilitas yang menjadi tujuan 
utama dari penelitian ini, serta review penelitian terdahulu dan informasi 
lain yang akan membentuk kerangka teori yang berguna untuk menyusun 
penelitian ini.  
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  
Bab ini menampilkan cara yang dipilih untuk memperoleh jawaban atas 
permasalahan yang diajukan, desain penelitian, jenis penelitian, sampel 
dan metode pengambilan sampel, data penelitian, definisi operasional 
variabel dan analisis data.  
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BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Bab ini menyajikan sejarah objek penelitian dan profil singkat perusahaan 
yang menjadi sampel penelitian.  
BAB V  : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bab ini menganalisis hasil pengumpulan data yang akan dijelaskan 
mengenai analisis deskriptif, pembahasan yang memaparkan hasil dari 
pengujian dan pembahasan hasil penelitian.  
BAB VI : KESIMPULAN  
Bab ini merupakan bagian terakhir dari laporan penelitian ini, yang berisi 
kesimpulan hasil penelitian dan saran dari hasil penelitian. 
 
